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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Aplikasi 

Menurut Jogiyanto (2004), aplikasi merupakan program yang berisi perintah–

perintah untuk melakukan pengolahan data. Kusnadi (2008), tujuan akhir dari 

penggunaan komputer adalah membantu pekerjaan. Karena keperluan manusia 

sangat beragam maka komputer dirancang untuk membantu berbagai macam 

aktivitas manusia. Untuk mencapai tujuan ini maka komponen perangkat lunak 

lainnya harus ada yaitu program aplikasi. Aplikasi dirancang untuk melakukan 

tugas-tugas tertentu yang dibutuhkan oleh pengguna. Menurut Dhanta (2009), 

aplikasi adalah perangkat lunak yang dibangun oleh suatu perusahaan komputer 

untuk melakukan tugas-tugas tertentu, misalnya Microsoft Word, Microsoft Excel. 

2.2 Administrasi  

Menurut Widiyanti (2014), dalam arti luas pengertian administrasi adalah 

proses kerja sama beberapa individu dengan cara yang efisien untuk mencapai 

tujuan organisasi. Sedangkan pengertian administrasi dalam arti sempit merupakan 

kegiatan ketatausahaan yang meliputi kegiatan catat-mencatat, surat menyurat, 

pembukuan, dan pengarsipan surat serta hal-hal lainnya yang dimaksudkan untuk 

menyediakan informasi serta mempermudah memperoleh informasi kembali jika 

dibutuhkan. 

Pekerjaan administrasi dapat diartikan sebagai kegiatan tulis menulis atau 

ketatausahaan/kesekretariatan. Pekerjaan ini berkaitan dengan kegiatan menerima, 
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mencatat, menghimpun, mengolah, menggandakan, mengirim, menyimpan, dan 

sebagainya. Pekerjaan administrasi dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Korespondensi atau surat-menyurat yaitu, rangkaian aktivitas yang berkenaan 

dengan pengiriman informasi secara tertulis mulai dari penyusunan, penulisan 

sampai dengan pengiriman informasi hingga sampai kepada pihak yang dituju. 

2. Ekspedisi, yaitu aktivitas mencatat setiap informasi yang dikirim atau diterima. 

3. Pengarsipan, yaitu proses pengaturan dan penyimpanan informasi secara 

sistematis sehingga dapat dengan mudah dan cepat ditemukan setiap 

diperlukan. 

Secara institusional adminstrasi itu merupakan personil-personil, baik 

individu maupun sekelompok individu. Oleh karena itu, personil-personil 

administrasi dalam sebuah organisasi atau intitusi antara lain sebagai berikut. 

1. Administrator, yaitu individu yang menetapkan semua ketentuan 

konstitusional yang ingin dicapai pada semua kegiatan yang dilaksanakan. 

2. Manajer, yaitu individu yang memimpin dan menggerakkan secara langsung 

sumber daya manusisa, uang, mesin, metode, maupun peralatan yang 

mendukung, dan sebagainya. 

3. Staff atau asisten, yaitu individu yang memiliki keahlian, karena harus 

menyumbangkan pemikiran dan sebagai penasihat untuk membantu 

administrator dan manajer dalam membuat keputusan atau kebijaksanaan pada 

kegiatan konstitusional. 

Worker atau pekerja, yaitu individu yang langsung melakukan pekerjaan 

atas perintah manajer untuk menghasilkan apa yang menjadi tujuan organisasi atau 

institusi. 
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2.3 Kendaraan Wajib Uji 

Menurut keputusan Menteri Perhubungan nomor 63 tahun 1993 tentang 

persyaratan ambang batas layak jalan kendaraan bermotor, kereta gandengan, 

kereta tempelan, karoseri dan bak muatan serta komponen–komponennya pada 

pasal 1. 

1. Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan teknik 

yang berada pada kendaraan itu.  

2. Kereta gandengan adalah suatu alat yang dipergunakan untuk mengangkut 

barang yang seluruh bebannya ditumpu oleh alat itu sendiri dan dirancang untuk 

ditarik oleh kendaraan bermotor. 

3. Kereta tempelan adalah suatu alat yang dipergunakan untuk mengangkut barang 

yang dirancang untuk ditarik dan sebagian bebannya ditumpu oleh kendaraan 

bermotor penariknya. 

4. Karoseri adalah rumah–rumah yang dirancang untuk tempat orang yang 

dipasangkan pada landasan kendaraan bermotor. 

5. Bak muatan adalah rumah–rumah yang dirancang untuk tempat barang yang 

dipasangkan pada landasan kendaraan bermotor. 

Layak jalan adalah persyaratan minimum kondisi suatu kendaraan yang 

harus dipenuhi agar terjaminnya keselamatan dan mencegah terjadinya pencemaran 

udara dan kebisingan lingkungan pada waktu dioperasikan di jalan. 

2.4 Ambang Batas Pengujian Kendaraan Bermotor 

Menurut keputusan Menteri Perhubungan nomor 63 tahun 1993 tentang 

persyaratan ambang batas layak jalan kendaraan bermotor, kereta gandengan, 
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kereta tempelan, karoseri dan bak muatan serta komponen–komponennya pada 

pasal 3. 

1. Emisi gas buang kendaraan bermotor. 

2. Kebisingan suara kendaraan bermotor. 

3. Efisiensi sistem rem utama. 

4. Efisiensi sistem rem parkir. 

5. Kincup roda depan. 

6. Tingkat suara klakson. 

7. Kemampuan pancar dan arah sinar lampu utama. 

8. Radius putar. 

9. Alat penunjuk kecepatan. 

10. Kekuatan, unjuk kerja dan ketahanan ban luar untuk masing – masing jenis, 

ukuran dan lapisan. 

11. Kedalaman alur ban luar.   

Dari isi pasal di atas, setiap kendaraan wajib uji harus lulus dalam semua 

kriteria pengujian, apabila tidak lulus pada salah satu kriteria yang tersedia maka 

kendaraan dianggap tidak lulus pengujian dan wajib melakukan pengujian ulang. 

2.5 Pengujian Kendaraan Bermotor 

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2012 tentang kendaraan 

bermotor pada pasal 1 ayat 9, pengujian kendaraan bermotor adalah serangkaian 

kegiatan menguji dan memeriksa bagian atau komponen kendaraan bermotor, 

kereta gandengan, dan kereta tempelan dalam rangka pemenuhan terhadap 

persyaratan teknis dan laik jalan. Pengujian kendaraan bermotor diatur dalam 

Peraturan Pemerintah untuk memberikan keamanan kendaraan dalam berlalu lintas 
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dan menghindarkan pencemaran lingkungan dari emisi yang berasal dari kendaraan 

bermotor. 

Dalam pengujian kendaraan bermotor pada Unit Pelaksana Teknis Dinas 

(UPTD) Pengujian Kendaraan Bermotor, dilakukan oleh petugas penguji yang 

sudah memiliki lisensi khusus penguji dari Dinas Perhubungan, sehingga hasil dari 

pengujian kendaraan bermotor tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

2.6 Uji Kendaraan Bermotor Berkala 

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2012 tentang kendaraan 

bermotor pada pasal 1 ayat 11, Uji Berkala adalah Pengujian Kendaraan Bermotor yang 

dilakukan secara berkala terhadap setiap Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan, dan 

Kereta Tempelan, yang dioperasikan di jalan.  

Pengujian berkala dilakukan untuk memantau secara rutin kondisi kendaraan 

bermotor setelah digunakan selama periode kurang lebih enam bulan sekali, hal ini 

dilakukan agar memberikan keamanan pada kendaraan saat berlalu lintas di jalan, 

sehingga dapat mengurangi resiko kecelakaan kendaraan bermotor yang disebabkan 

kondisi kendaraan. 

2.7 Analisis Dan Perancangan Sistem 

Menurut Kendall (2010), analisis dan perancangan sistem dipergunakan 

untuk menganalisis, merancang dan mengimplementasilkan peningkatan-

peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi 

terkomputrisasi. Tujuan dilakukan analisis sistem adalah untuk mengidentifikasi 

dan mengevaluasi permsalahan yang terjadi pada sebuaah penelitian dan kebutuhan 

yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya.  
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Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem yang utuh ke dalam 

bagian komputerisasi, mulai dari mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan 

hingga mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah tersebut serta 

mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam membangun aplikasi. 

2.8 Web   

Menurut Hakim (2004), Website merupakan fasilitas internet yang 

menghubungkan dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada 

website disebut dengan web page dan link dalam website memungkinkan pengguna 

bisa berpindah dari satu page ke page lain (hypertext), baik diantara page yang 

disimpan dalam server yang sama maupun server diseluruh dunia. Pages diakses 

dan dibaca melalui browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila 

Firefox, Google Chrome dan aplikasi browser lainnya. 

2.9 SMS Gateway 

Menurut Tarigan (2012), SMS gateway adalah sebuah perangkat lunak yang 

menggunakan bantuan komputer dan memanfaatkan teknologi seluler yang 

diintegrasikan untuk menyalurkan informasi berupa pesan-pesan melalui sistem 

informasi dan media SMS yang ditangani oleh jaringan seluler. SMS gateway dapat 

mengirim pesan kepada banyak nomor-nomor ponsel sesuai yang ada pada 

database sistem. SMS gateway dapat membantu pengguna untuk mengelola pesan-

pesan yang dikirim dan penjadwalan pengiriman pesan. Secara umum SMS 

gateway merupakan sistem yang dipergunakan untuk memudahkan sebuah instansi 

atau perusahaan mengirimkan pesan yang sama dalam waktu yang bersamaan pada 
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banyak orang, dengan tujuan sebagai reminder maupun menyampaikan informasi–

informasi tertentu.  

Sebuah sistem SMS gateway pada umumnya terdiri dari komponen 

hardware berupa server atau komputer yang dilengkapi dengan perangkat jaringan 

dan komponen software berupa aplikasi yang digunakan untuk mengolah pesan 

dengan database sebagai tempat penyimpanan data, dalam mekanismenya SMS 

gateway memiliki fungsi sebagai penghubung yang melakukan relay SMS antara 

external short message entity (ESME) dengan short message service center 

(SMSC) dan sebaliknya. Komunikasi antara ESME dan SMS gateway dapat 

menggunakan protokol HTTP, sementara ke SMSC menggunakan short message 

peer to peer (SMPP). ESME dapat berupa server aplikasi penyedia layanan yang 

dimiliki oleh content provider, aplikasi perbankan, server polling, dan lain – lain. 

Aplikasi yang biasanya digunakan untuk membangun SMS gateway yaitu 

gammu. Gammu adalah nama sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk 

membantu programmer membangun aplikasi, script dan drivers yang dapat 

digunakan untuk semua fungsi pada telepon seluler atau perangkat sejenisnya. 

Gammu menyediakan codebase yang stabil untuk berbagai macam telepon seluler 

yang ada di pasaran.  

Gammu memiliki kemampuan dalam menjalankan layanan antara lain 

daftar panggilan, SMS pengambilan, MMS pencarian, daftar buku telepon, 

kalender, akses telepon ke file system. Gammu terdiri dari dua proses yaitu proses 

aplikasi dan proses daemon, serta sebuah library. Berikut penjelasan setiap proses 

tersebut: 
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1. Gammu sebagai aplikasi dan proses daemon 

Proses ini bekerja ketika perintah gammu dijalankan pada lingkungan shell 

beserta perintahnya disertakan sesuai fungsi yang diinginkan. Contoh 

sederhananya gammu sebagai aplikasi adalah pembuatan gammu SMS daemon. 

Gammu SMS daemon adalah program yang secara berkala membaca modem 

GSM untuk mengecek adanya pesan yang diterima kemudian meniyimpan 

dalam penyimpanan. SMS daemon juga dapat digunakan untuk mengirimkan 

SMS, gammu dapat mengelola SMS dalam jumlah besar dan memproses SMS 

secara otomatis. 

2. Gammu Library (LibGammu) 

LibGammu dalah perpustakaan yang ada pada aplikasi gammu yang 

menyediakan fitur telepon agar dapat terkoneksi dengan ponsel dari berbagai 

vendor yang berbeda seperti Nokia, Samsung, Sony, dan lain – lain. 

LibGammu mempunyai standar application programming interface (API) 

untuk mengakses fungsi – fungsi yang ada dalam modem. Fungsi – fungsi yang 

dapat ditangani oleh API pada LibGammu diantaranya adalah inisialisasi, 

pengambilan, backup, pengiriman SMS, MMS pencarian, daftar buku telepon, 

kalender. 

2.10 Software Development Life Cycle 

Menurut O’Brien (2005), definisi System Development Life Cycle (SDLC) 

adalah siklus pengembangan sistem yang berfungsi untuk menggambarkan 

tahapan-tahapan utama serta langkah-langkah dari masing-masing tahapan. 

Menurut Dennis, Wixom & Roth (2012) SDLC adalah proses menentukan 
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bagaimana sistem informasi dapat mendukung kebutuhan bisnis , merancang dan 

membangun sistem informasi tersebut serta memberikannya kepada pengguna. 

System Development Life Cycle (SDLC) memiliki beberapa tahapan seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 2.1.  

(Sumber: Dennis, Wixom & Roth,2012) 

Gambar 2.1. System Development Life Cycle 

1. Tahap planning adalah merupakan tahapan perencanaan awal untuk sebuah 

proyek yang digunakan mendefinisikan lingkup, tujuan, jadwal dan anggaran 

bisnis awal yang diperlukan untuk memecahkan masalah atau kesempatan yang 

direpresentasikan oleh proyek.  

2. Tahap analysis adalah tahapan untuk mempelajari domain masalah bisnis guna 

merekomendasikan perbaikan dan menspesifikasikan persyaratan dan prioritas 

bisnis untuk solusi. Analysis system ditujukan untuk mendapatkan informasi 

yang lebih menyeluruh tentang masalah dan kebutuhan proyek. 

3. Tahap design adalah tahap spesifikasi atau konstruksi solusi yang teknis dan 

berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifikasikan dalam analisis 

sistem. Selama desain sistem, pada awalnya akan mengekspolarasi solusi teknis 

alternatif. Setelah alternatif solusi disetujui, fase desain sistem mengembangkan 

cetak biru dan spesifikasi teknis yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan 

database, program, antarmuka pengguna dan jaringan yang dibutuhkan untuk 

sistem informasi.  

Planning Analysis Design Implementation

Idea
System Succes
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4. Tahap implementation adalah sebuah tahapan dimana sistem diinstalasi, diuji 

dan digunakan dalam produksi artinya operasi sehari-hari. Implementasi sistem 

mengontruksi sistem informasi baru dan menempatkannya ke dalam operasi, 

selanjutnya dilaksanakan pengujian 

2.11 Black Box Testing 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011), black box testing adalah menguji 

perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode 

program. Pengujian dimaksud untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, 

dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan”. 

Black box testing digunakan untuk menguji fungsi-fungsi dari aplikasi apakah telah 

berjalan sesuai dengan kebutuhan atau tidak. Pengujian black box testing berusaha 

untuk menemukan fungsi yang berjalan tidak sesuai atau hilang, kesalahan 

interface, kesalahan dalam struktur data yang digunakan pada interface, kesalahan 

kinerja dan kesalahan inisialisasi. Pada pengujian ini, penguji harus dapat 

memahami dan menetukan output yang diinginkan untuk masukan yang diberikan 

ke aplikasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 (Sumber : Williams, 2006) 

Gambar 2.2 Black Box Testing 

Input Output Executable Program 
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2.12 PHP 

Menurut Shelly dan Vermaat (2011), PHP yang merupakan  singkatan dari 

Personal Home Page, merupakan sebuah sumber bebas  terbuka dari bahasa skrip. 

PHP, yang merupakan bahasa mirip dengan C, Java dan Perl, digunakan terutama 

pada web server linux”. PHP adalah bahasa pemograman yang digunakan untuk 

membuat sebuah web dinamis yang dapat berubah sesuai dengan interaksi yang 

digunakan oleh penggunannya.Pada pengembangan web, skrip PHP dan HTML  

dimasukkan pada suatu halaman web. Bahasa pemograman PHP memiliki beberapa 

kelebihan yaitu : 

1. PHP bersifat Open Source yang artinya dapat digunakan oleh siapa saja. 

2. PHP dapat berjalan diberbagai operating system seperti Linux, Unix, Macintosh, 

Windows. 

3. Mendukung banyak paket database seperti Oracle, MySql dan lain-lain. 

4. Didukung oleh berbagai web server seperti Apache, IIS dan lain-lain. 


